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PENERAPAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
DI SMP WIYATAMA BANDAR LAMPUNG 
 
Oleh 
Nadya Yulia Andini 
       Penerapan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah diawali dari 
kegiatan studi kebutuhan (need assessment), perencanaan program (RPL), 
pelaksanaan kegiatan, evaluasi, analisis, laporan kegiatan, serta tindak lanjut terhadap 
hasil layanan. Permasalahannya adalah bagaimana penerapan layanan bimbingan dan 
konseling yang dilakukan guru BK SMP Wiyatama dengan latar belakang pendidikan  
guru BKnya yang bukan berasal dari lulusan Bimbingan dan Konseling. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling di SMP Wiyatama mulai dari kegiatan need assessment sampai tindak 
lanjut terhadap hasil layanan oleh guru BK sudah sesuai dengan prosedur atau belum. 
       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan 
permasalahan, dengan desain penelitian study kasus (case study) yaitu studi kasus 
instrumental tunggal (single instrumental case study). Jenis laporan penelitian model 
ini berisi kutipan-kutipan data dalam bentuk narasi. Data dan informasi yang 
berbentuk narasi tersebut berasal dari teknik pengumpulan data yaitu menggunakan 
metode wawancara mendalam (Indepth Interview) dengan menggunakan pedoman 
wawancara, kemudian dilakukan triangulasi data sebagai keabsahan data. 
       Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Wiyatama Bandar Lampung menunjukkan kualitas yang cukup 
baik walaupun latar belakang pendidikan guru BKnya bukan berasal dari lulusan 
jurusan bimbingan konseling, dalam melakukan need assessment hingga dilakukan 
pelaksanaan layanan sudah sesuai dengan prosedur namun pada tahap evaluasi dan 
kegiatan laporan belum sesuai dengan prosedur yang ada hal ini disebabkan karena 
adanya hambatan dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yaitu 
kurangnya jam pelajaran yang diberikan oleh pihak sekolah juga kurangnya tenaga 
ahli atau guru BK. 












                “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'” ( QS. Al-
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A. Penegasan Judul 
       Untuk menghindarikkesalah pahaman terhadap penulisan ini terlebih dahulu 
penulis“menegasakan istilah yang terdapat dalam judul "Penerapan Layanan 
Bimbingan Dan Konseling Di SMP Wiyatama Bandar Lampung”. 
B. Alasan Memilih Judul 
       Mengingatebahwa pelaksaan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan hal 
yang sangat penting dan berperan dalam membantu siswa memahami dirinya, 
mengembangkan potensi“yang dimiliki serta membantu siswa yang memiliki 
permasalahan. 
C. Latar Belakang 
       Pendidikan merupakan komponeneutama dalam membangun suatu Negara yang 
berkualitas, pendukung utama bagi tercapainya Negara yang berkualitas adalah 
pendidikan bermutu, pendidikan yang bermutu tidak cukup dilakukan melalui transfer 
ilmuzpengetahuan dan kecanggihan teknologi, tetapi harus didukung oleh 
peningkatan profesionalisme dan sistem manajemen tenaga pendidikan serta 
pengembangan kemampuan peserta didik untuk menolong dirinya sendiri mengambil 





yang mengintegrasiakan tiga kegiatan utamanya secara sinergi yaitu bidang 
administrasi, bidang instruktusional, kulikuler dan pembinaan siswa (bimbingan 
konseling).
2 Perkembangan profesi konselor sekolah atau guru bimbingan dan 
konseling di Indonesia telah diawali sejak tahun 1960-an. Bimbingan dan Konseling 
masuk kedalam kurikulum sekolahhsejak tahun 1965 yang mencantumkan bahwa 
pelayanan bimbingan dan konseling merupakan layanan yang tidak terpisahkan dari 
keseluruhan sistem pendidikan di sekolah. 
       Pendidikan sebagaietuntunan diartikan sebagai sesuatu yang harus dimiliki oleh 
setiap manusia.“Orang yang memiliki wawasan ilmu pengetahuan melalui proses 
pendidikanimempunyai kedudukan yang tinggi disisi Allah SWT sebagaimana 
firman-Nya dalam Q.S Al-Mujadallah/58: 11. 
 
       Didalam peraturan pemerintah No 29 tahun 1990 di gariskan bahwa bimbingan 
merupakanmbantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan 
pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. Tujuan umum 
pelayanan bimbingan dan konseling adalah sama dengan tujuan 
                                                           
2 1Syamsu Yusuf dan A . Jundika Nurihsan. Landasan Bimbingan dan Konseling. (Bandung: 





pendidikan,sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 ayat (1) tentang system 
pendidikan nasioal,hyaitu mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan,1pengendalian diri, kepribadian,7kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya,“masyarakat, bangsa dan“negara.
3
 
       Sebagai salah satu komponen penting penunjang pendidikan, pelaksanaan 
bimbingan dan konseling harus3dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku 
dan tepat pada sasaran.pPeran bimbingan dan konseling antara lain untuk menangani 
masalah, khususnya masalah siswa yang dapat mengganggu proses belajar-mengajar. 
Untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan layanan tersebut, sebaiknya dilaksanakan 
oleh seseorang yang profesional dengan sistem yang9terstruktur. Guru pembimbing 
sebagai pelaku1utama pelaksana layanan harus mampu menyelenggarakan seluruh 
kegitan bimbingan dan konseling sesuai dengan ketentuan, sehingga menjadi layanan 
yanghberkualitas. 
       Layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh guru pembimbing 
mengacu5kepada kebutuhan siswa, dengan harapan siswa mampu mengatur 
kehidupan sendiri, menjaminoperkembangan dirinya secara optimal dan memikul 
tanggung jawab sepenuhnya dalam menggunakan kebebasan secara dewasa untuk 
mengembangkan potensinya,“dan pada akhirnya siswa mampu menyelesaikan tugas 
yangydihadapi. 
                                                           





       Jones mengemukakan tujuan yang8sangat mendasar dari bimbingan dan 
konseling adalah mengembangkan setiap individu untuk mencapai batas yang 
optimal, yaitusdapat memecahkan permasalahannya sendiri. Dengan demikian suatu 
keputusan yang diambil bukan merupakan hasil paksaan seseorang (guru atau orang 
tua) melainkan datang dari dalam diri sendiri, setelah memperoleh layanan bimbingan 
dan konseling. 
4
 SelanjutnyagMortensen menitik-beratkan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah, dimana dijelaskan bahwa bimbingan di sekolah merupakan 
kegiatansintegral dari program sekolah yang membantu setiap peserta didik untuk 
dapat mengembangkan kemampuan dan kapasitas yang maksimal. Dengan demikian 
sangat jelas bahwa tugas pemberian layanan bimbingan dan konseling bukan program 
yang terpisah dari program sekolah, melainkan sebagai kesatuan utuh dari program 
sekolah.
5
    
       Pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah diawali 
dengan dilakukannya studi kebutuhan (needs assessment), perencanaan program, 
pelaksanaan kegiatan,zevaluasi, analisis, laporan serta tindak lanjut terhadap hasil 
layanan.
6
 Dalam praktik  pelaksanaan  di  lapangan,  rentetan  dari  setiap  tahap  
layanan  tersebut “menuntut  profesionalitas  dan kompetensi dari guru BK. Sebagai 
pendidik profesional, Guru BK bukan hanya dituntut melaksanakan tugasnya secara 
profesional,”tapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional. Jika 
                                                           
4 Sutirna. Bimbingan dan Konseling, (Jogyakarta: Andi Offcet 2013), h. 3 
5 Sutirna. Bimbingan dan Konseling, Ibid, h. 6. 
6 Satya Anggi Permana, Syahniar, Daharnis, Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 





Guru BK memiliki profesionalitas yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, 
kecakapan atau keterampilan yang memiliki standar mutu atau normaetik  tertentu,  
maka  dalam  praktik  pelaksanaan  kegiatan  layanan  tersebut,3Guru  BK  
diharapkan  dapat menyelenggarakan pelayanan yang optimal kepada peserta didik. 
       Berdasarkan uraian diatas ada beberapa indikator yang penulis gunakan dalam 
penerapan layanan bimbingan dan konseling meliputi : 
1) Studi Kebutuhan (Need Assessment) 
2) Perencanaan Program Layanan BK 
3) Pelaksanaan Kegiatan Layanan BK 
4) Evaluasi 
5) Laporan Kegiatan  
       Berdasarkan observasi sementara yang penulis lakukan dengan guru pembimbing 
pada 11 Febuari 2020, jumlah guru BK yang ada di SMP Wiyatama Bandar Lampung 
hanya berjumlah satu, didapatkan juga informasi melalalui wawancara yang penulis 
lakukan saat prapenelitian bahwa yang menjadi guru BK di SMP Wiyatama Bandar 
Lampung bukanlah berlatar belakang pendidikan S1 Bimbigan dan Konseling 
melainkan lulusan dari S1 Administrasi Pendidikan dan S2 Manajemen Pendidikan, 
juga ditemukan permasalahan yang di ungkapkan oleh guru BK bahwa tidak jelasnya 
struktur organisasi Bimbingan dan Konseling di SMP Wiyatama yaitu kurangnya 





dari staf TU di sekolah dalam menangani permasalahan siswa ketidak jelasan 
pembagian tugas ini dapat memperngaruhi pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling disekolah, berikut pernyataannya : 
“Disini saya sebagai koordinator guru BK dan saya juga memberikan 
kesempatan kepada guru guru lain yang memiliki minat dalam bimbingan 
konseling untuk menjadi guru BK untuk membantu saya dalam memberikan 
layanan bimbingan konseling kepada peserta didik, namun kebanyakan mereka 




       Minat siswa dalam memanfaat layanan bimbingan dan konseling di SMP 
Wiyatama jugasmasih sangat kurang, hal ini diungkapkan langsung oleh Ibu Chandra 
selaku guru BK, berikut kutipan wawancaranya : 
“Anak-anak disini belum pernah ada yang datang dengan sendirinya kerungan 
BK untuk berkonsultasi dengan saya, hal ini disebabkan karena persepsi dari 
siswa dan teman-temannya itu sendiri yang keliru terhadap BK mereka menjude 
bahwa anak-anak yang masuk keruangan BK adalah anak-anak yang memiliki 




       Rendahnya minat siswa dalam memanfaatkan layanan Bimbingan dan Konseling 
juga dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh guru BK mengenai 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa,. Hal ini 
mengindikasikangbahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling belum 
sepenuhnya dapat berjalan dengan baik, karena layanan bimbingan dan konseling 
diberikan untuk semua siswa, artinya“layanan tersebut bersifat global atau 
                                                           
7 Hasil Wawancara, Observasi Awal Bersama Ibu Chandara Guru BK SMP Wiyatama 
Bandar Lampung, 11 Febuari 2020 
8 Hasil Wawancara, Observasi Awal Bersama Ibu Chandara Guru BK SMP Wiyatama 





menyeluruh,“yakni untuk mereka yang memiliki masalah atau yang tidak memiliki 
masalah.  
       Penyelenggaraan kegiatan BK di sekolah juga tidak terlepas dari keadaan fasilitas 
penunjang ikegiatan tersebut. Kecukupan fasilitas BK yang dimiliki sekolah seperti 
ruang BK, ruangan konseling serta sarana dan prasarana penunjang lainnya,yturut 
mempengaruhi efektifitasi dari pelaksanaan layanan yang diberikan kepada peserta 
didik.sApabila di suatu sekolah memiliki jumlah Guru BK yang cukup serta 
berkualifikasi di bidangnya, juga ditunjang fasilitas yang memadai, maka sekolah 
tersebut memiliki“potensi iuntuk melaksanakan pelayanan BK yang optimal. 
Tabel. 1 
Hasil Survey Penerapan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Wiyatama 
Bandar Lampung 
NO Indikator Sudah Optimal Belum Optimal 
1 Need Assessment    
2 Perencanaan Program   
3 Pelaksanaan Layanan   
4 Evaluasi   
5 Laporan Kegiatan   
Sumber : Wawancara dengan guru BK SMP Wiyatama Bandar Lampung 
  
       Bila dilihat secara keseluruhan SMP Wiyatama didukung oleh sarana dan  
prasarantyang icukup memadai, dan layanan bimbingan konseling yang sudah 
berjalan seperti layanan konseling individu, layanan bimbingan kelompok dan 
layanan bimbingan klasikal,“dan Jam BK untuk masuk kekelas yaitu selama satu jam 





layanan  BK  di  SMP Wiyatama.  Namun  fenomena unik yang terlihat  di  lapangan  
malah yaitu latar belakang guru BKnya yangabukan berasal dari lulusan jurusan 
bimbingan konseling. Fenomena ini tentu menimbulkan pertanyaan dan8keunikan 
tersendiri untuk diteliti.n 
       Sehingga berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik ingin mengadakan kegiatan 
penelitian di SMP Wiyatama Bandar Lampung dengan mengambil judul, 
“Penerapan Layanan Bimbingan Dan Konseling Di SMP Wiyatama Bandar 
Lampung”.gggg 
D. Identifikasi Masalah 
       Dari beberapa uraiansyang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Terindikasi di SMP Wiyatama Bandar Lampung kekurangan untuk tenaga 
profesional guru Bimbingan Konseling, disekolah ini hanya memiliki satu 
guru BK yang menangani sebanyak 11 kelas dari kelas 7-9 dan guru BKnya 
bukan berlatar belakang pendidikan dari lulusan S1 Bimbingan dan Konseling 
melainkan dari lulusan S1 Administrasi Pendidikan dan S2 Manajemen 
Pendidikan. 
2. Terindikasi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Wiyatama 
Bandar Lampung sejauh ini hanya fokus menangani siswa-siswa yang 





menyeluruh artinya bahwa pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling 
tersebut diberikan kepada semua siswa tanpa terkecuali, dan diharapkan siswa 
dapat memahami serta memaknai arti pentingnya pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling itu sendiri.    
E. Fokus Penelitian 
       Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memberikan fokus maslah pada 
penelitian ini dengangmaksud agar masalah yang diteliti lebih terfokus dan7terarah. 
Fokus masalah yang penulis akan teliti disini yaitu : 
1. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Wiyatama Bandar 
Lampung 
2. Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di SMP Wiyatama Bandar Lampung 
F. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang dan7fokus masalah di atas, penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP Wiyatama 
Bandar Lampung ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan layanan bimbingan dan 






G. Tujuan Penelitian 
       Sesuai dengan9rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini yaitu :  
1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP 
Wiyatama Bandar Lampung  
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling di SMP Wiyatama Bandar Lampung  
H. Signifikasi Penelitian 
       Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan alternatif pemikiran bagi para guru BK guna meningkatkan 
perannya dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP 
Wiyatama Bandar Lampung secara optimal. 
2. Sebagai sumbangsih bagi sekolah guna meningkatkan kualitas bimbingan dan 
konseling  
3. Sebagai masukan bagi guru pada umumnya untuk dapat lebih baik dalam 










A. Konsep Dasar Bimbingan Konseling     
1. Pengertian Bimbingan 
       Bimbingan adalah prosescbantuan terhadap individu yang membutuhkannya. 
Bantuan tersebut diberikan secara bertujuan, berencana dan sistematis, tanpa paksaan 
melainkan atas kesadaran“individu tersebut, sehubungan dengan masalahnya. 
Bimbingan7diberikan kepada individu agar ia dapat memahami dirinya, mengarahkan 
diri untuk membantunya agar tercapai penyesuaian diri yang baik terhadap diri dan 
lingkungannya 
9
 Bimbingan merupakan suatu proses“yang berkelanjutan. Artinya 
aktifitas bimbingan tidak dilaksanakan secara kebetulan, insidentalm tidak sengaja, 
berencana, sistematis dan terarah kepada tujuan tertentu.
10
 
       Bimbingan adalah suatu proses pemberian atau4layanan bantuan yang terus 
menerus dan sistematisydari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai 
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan. Bimbingan 
ialah “penolong uindividu agarr dapat mengenal dirinya dan supaya individu itu dapat 
mengenal serta dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi di dalam 
                                                           
9 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung : Alfabeta 2017), h. 14.  
10 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: 







 Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik sebuah inti sari bahwa 
bimbingan dalam penelitian ini umerupakan suatu bentuk bantuan yang „diberikan 
kepada individu iagar dapat mengembangkan kemampuannya seoptimal mungkin, 
dan membantu siswa agar memahami dirinya (self understanding), menerima dirinya 
(self acceptance),5mengarahkan dirinya (self direction), dan merealisasikan dirinya 
(self realization). 
       Arthur J. Jones mengartikan „bimbingan sebagai “The help given by one person 
to another in making choices and adjustment and in solving problems”. Penertian 
bimbingan yang dikemukakan Arthur ini amat sederhana yaitu bahwa dalam proses 
bimbingan ada duatorang yakni pembimbing dan yang dibimbing,„dimana 
pembimbing membantu si terbimbing sehingga si terbimbing mampu membuat 




       Sehingga berdasarkan1beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
ialah sebagai proses pemberian bantuan „kepada seseorang untuk mengerti masalah 
dan dunianya. Bimbingan merupakan bentuk bantuan yang idiberikan seseorang yang 
lebih memahami tentang tsuatu permasalahan terhadap seseorang yang membutuhkan 
jalan keluar untuk masalah yang sedang dialaminya. Sedangkan ibimbingan di 
sekolah adalah suatu proses bantuan yang „diberikan terhadap para siswa-siswi 
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Press. 2014), h.15. 





dengan memperhatikan kenyataan dan kemungkinan tentang adanya kesulitan yang 
dihadapinya dalam rangka perkembangan yang optimal, sehingga mereka pun bisa 
memahami diri sendiri, bertindak serta bersikap, dani mengarahkan sesuai dengan 
tuntutan dan keadaan keluarga, sekolah, dan masyarakat...  
       Berdasarkan defenisi-defenisi diatas, dapat „disimpulkan bahwa bimbingan 
mempunyai beberapa kata kunci sebagai iberikut: 
a. Usaha bantuan „kegiatan proses bagi menambah, menjelaskan, menyentuh, 
mendukung, merangsang, mendorong, agar iindividu dapat tumbuh dari 
kekuatannya sendiri. 
b. Tujuan dari ibimbingan adalah sebagai proses untuk hasil yang menemukan 
dunia dan dirinya sehingga individu bisa memilih, berkembang sepenuh 
kemampuannya dan kesanggupannya, memecahkan epermasalahan, 
merencanakan‟ lalu memutuskan, menyesuaikan dengan secara bijaksana, dan 
serta bisa memimpin dirinya sendiri sehingga individu bisa menikmati 
kebahagiaan batin yang sedalam-dalamnya dan produktif untuk 
lingkungannya.  
c. Konselor adalah individual yang sudah ahli edan mampu memberikan bantuan 
terhadap klien,, bisa juga dibentuk ke dalam sebuah tim : kepala sekolah, 









2. Pengertian Konseling 
       Istilah konseling yang diadopsio dari bahasa Inggris “counseling” didalam kamus 
artinya dikaitkan dengan kata “counsel” memiliki beberapa arti, yaitu nasihat (to 
obtain counsel), anjurani (to give counsel), dan ipembicaraan (to take counsel).
14
        
Konseling adalah proses pemberian yang dilakukan melalui wawancara konseling 
oleh seorang ahli kepada individui yang sedang mengalami suatu masalah yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
15
 Konseling merupakan 
upaya bantuan yang diberikan kepada seseorang supayai dia memperoleh konsep idiri 
dan kepercayaan pada diri „sendiri, „untuk dimanfaatkan olehnya dan memperbaiki 
tingkah lakunya pada masa yang akan datang.
16
 
       Konseling adalah upaya bantuan yang dilakukani secara tatap muka antara dua 
orang dalam mana konselor imelalui hubungan itu dengan kemampuan-kemampuan 
khusus yang dimilikinya, menyediakan situasii belajar. Dalam hal ini konseli dibantu 
untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dani kemungkinan keadaannya 
masa depan yang dapat ia ciptakan dengani menggunakan potensi yang dimilikinya 
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15 , Erikson, Teori - teori Belajar (Jakarta: Depdikbud P2LPTK 2009), h.7. 
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secara optimal dan mampu menyesuaikan7 diri terhadap lingkungan yang selalu 
berbah.  
       Menurut Sofyan S. Willis Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam 
hubungan seseorang dengan seseorang yaitui individu iyang mengalami masalah 
yang tak dapati diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah 




       Insano menyebutkan bahwa konseling merupakan suatu hubungan profesional 
antara seorang konselor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat 
individual ataui seorang-seorang, meskipun kadang-kadang melibatkan lebihi dari 
dua orang dan dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas 
pandangan terhadap ruangi lingkup hidupnya, sehingga dapat1 membuat pilihan yang 
bermakna bagi dirinya.
18
 Konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada 
individu yang diberikan seorang „yang terlatih dan berpengalaman yaitu konselor 
„dalam membantu konseli memecahkan masalahnya.  
3. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
       Secara tetimologis, bimbingan dan konseling terdiri atasi dua kata yaitu 
“bimbingan” merupakan terjemahan dari kata “guidance” dan “konseling” diadopsi 
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dari kata “counseling”. Dalam praktik, bimbingan dan konseling merupakan satu 
kesatuan kegiatan yang tidak terpisahkan.
19
 
       Bimbingan konseling yaitu suatu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada 
konseling agar konseli mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan juga 
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya seoptimal mungkini secara 
mandiri. Bimbingan dan konseling di sekolah dapat dikatakan sebagai “soko guru” 
yang ketiga dalam sistem pendidikan di sekolah selain pembelajaran (instruksional) 
dan administrasi sekolah. Sebagai isubsistem pendidikan di sekolah, bimbingan dan 
konseling dalam gerak dan pelaksanaannya tidak pernah lepas dari perencanaan yang 
seksama dan bersistem. Hal ini ibertujuan agar pencapai hasil dalam konteks 
kontribusinya bagi pencapaian tujuan „pendidikan di sekolah dapat terlihat. 
       Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling di sekolah 
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seorang konselor dalam upaya 
memandirikan peserta didik. Bimbingane dan konseling yang memandirikan 
mengamanatkan kepada konselor untuk memahami konseli secara utuh. Dengan 
bermodalkan kesadaran diri dan kemampuani interpersonalnya untuk memahami 
konseli secara empati, konselor melakukan interaksi bimbingan dan konseling yang 
peduli kemaslahatan. Dalam prosesi bimbingan dan konseling itu, konselor 
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memfasilitasi konseli untuk menyadari dirinya, mengeksplorasi permasalahan yang 
dihadapi serta kemungkinan-kemungkinan pilihan yang terbuka.  
       Bimbingan dan Konseling diartikan sebagai suatu kegiatan membantu sesama 
manusia dalam menyelesaikan suatu „permasalahan, sebagaimana Firman Allah 
dalam QS. Al-Ashr 103 : 1-3 : 
 
Artinya: Demi masa. Sungguh mereka dalam kerugian, kecuali mereka yang beriman 
dan melakukan amal kebaikan saling menasehati supaya mengikuti kesabaran dan 
saling menasehati supaya mengamalkan kesabaran 
       Dengan kata lain manusia diharapkan saling memberi bimbingan sesuai dengan 
kemampuan dan kapasitas manusia itu sendiri, sekaligus memberi konseling agar 
tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi „perjalanan kehidupan yang sebenarnya. 
Ayat ini menunjukan agar manusia selalui mendidik diri sendiri maupun orang lain, 








4 Tujuan Bimbingan Konseling 
       Menurut Tohirin tujuan bimbingan konsling yaitu untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih baik terhadap diri klieni dengan potensi yang dimiliknya, 
mampu‟ memecahkan sendiri masalah yang dihadapi klien, dapat menyesuaikan diri 
secara lebih efektif baik terhadap dirinya sendirio maupun lingkungannya sehingga 
memperoleh kebahagian dalam hidupnya.
20
 
       Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individu dapat:a) merencanakan 
kegiatan ipenyelesaian, perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang akan 
datang; b) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal 
mungkin; c) menyesuaikanu diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya; d) mengatasi hambatan dan kesulitan yang 
dihadapi dalam studi, penyesuaani dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, 
maupun lingkungan „kerja. 
      Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu peserta didik 
agar dapat mencapaii tujuan-tujuan perkembangannya yang meliputi aspek pribad-
sosial, belajar (akademik), dan „karir. 
a. Tujuan bimbingan dan konseling yangi terkait dengan aspek pribadi-sosial 
individu adalah sebagai berikut. 
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1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, pergaulan dengani teman sebaya, sekolah, tempat kerja, 
maupun masyarakati pada umumnya. 
2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara haki dan kewajibannya masing-masing. 
3) Memiliki pemahaman tentang iramai kehidupan yang bersifat fluktuatif 
antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak menyenangkan 
(musibah), serta mampu meresponnyai secara positif sesuai dengan ajaran 
agama yang dianut. 
4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, 
baik yang terkait dengan keunggulani maupun kelemahan; baik fisik 
maupun psikis. 
5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secarai sehat. 
7) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang 
lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
8) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen 
terhadap tugas atau „kewajibannya. 
9) Memiliki kemampuan berinteraksi social (human relationship), yang 
diwujudkan dalam ibentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau 





10) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
11) Memiliki kemampuan iuntuk mengambil keputusan secara efektif. 
b. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik 
(belajar) adalah sebagai berikut. 
1) Memiliki sikap dan „kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan 
membaca buku , disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap 
semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang 
diprogramkan. 
2) Memiliki motif yang „tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
3) Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca ibuku, menggunakan kamus, mecatat pelajaran, 
dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
4) Memiliki keterampilan „untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, 
memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha 
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka 
mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
5) Memiliki kesiapan mental .dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 






1) Memiliki pemahaman diri .(kemampuan dan minat) yang terkait dengan 
pekerjaan. 
2) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. 
3) Memiliki kemampuan untuku membentuk identitas karir, dengan cara 
mengenali ciri-ciri pekerjaan kemampuan (persyaratannya) yang dituntut, 
lingkungan sosiopsikologis ipekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan 
kerja. 
4) Memiliki kemampuan ;merencanakan masa depan, yaitu merancang 
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai 
dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi. 
5) Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan arah karir. 
Apabila seorang siswa bercita-cita menjadi seorang guru, maka dia 
senantiasa harus mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang 
relevan dengan karir keguruane tersebut. 
6) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat.21 
5. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling  
       Berdasarkan kurikulum SMU 1994, kegiatan layanan bimbingan dan konseling 
terdiri dari: (a) layanan orientasi; (b) „layanan informasi; (c) layanan bimbingan 
penempatan dan penyaluran; (d) layanani bimbingan belajar; (e) layanan konseling 
perseorangan (individual); (f) layanan bimbingan kelompok. 
                                                           





a. Layanan Orientasi 
       Layanan orientasi adalah layanan bimbingan bimbingan yang dikoordinir guru 
pembimbing dengan bantuan semua gurui wali kelas, dengan tujuan membantu 
mengorientasikan (mengarahkan, membantu,, mengadaptasi) siswa (juga pihak lain 
yang dapat memberi pengaruh, terutama orangi tuanya) dari situasi lama kepada 
situasi baru seperti siswa baru di SMU. „Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 
layanan orientasi adalah layanan informasi. 
b. Layanan Informasi 
       Layanan informasi dilakukan sepanjang itahun jika diperlukan siswa dan orang 
tuanya demi kemajuan studi. Karena itu layanan yang satu ini harus diprogramkan 
dengan baik. Manurut rumusan kurikulum iSMU 1994 yang dimaksudkan dengan 
layanan informasi adalah layanan bimbingan yang memungkinkan siswa dan pihak-
pihak lain yang dapat memberi pengaruh besar kepada siswa (terutama orang tua) 
menerima dan memahami informasi „(seperti informasi pendidikan dan infromasi 
jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 
keputusan. Materi layanan informasi mecakup : infromasi pendidikan, informasi 
pekerjaan/jabatan, informasi sosial budaya, ;dan informasi diri siswa. 
c. Layanan Bimbingan Penempatan dan Penyaluran 
       Layanan bimbingan yang memungkinkan isiswa memperoleh penempatan dan 





belajar, jurusan/program khusus, kegiatan ko/ekstrakurikuler), sesuai dengan potensi, 
bakat, dan minat, serta kondisi pribadinya. 
d. Layanan Bimbingan Belajar  
       Layanan bimbingan belajar yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan siswa 
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi 
belajar yang cocok dengan kecepatan dani kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek 
tujuan dan kegiatan belajar lainnya. Hal inii berarti siswa memiliki kemampuan lebih 
dapat menyelesaikan masa belajarnya lebihi cepat dan berkualitas.  
e. Layanan Konseling Individual 
       Yaitu bantuan yang diberikan oleh6 konselor kepada seorang siswa dengan 
tujuan berkembangnya potensi siswa, mampu mengatasi masalah sendiri, dan dapat 
menyesuaikan diri secarau positif. 
f. Layanan Bimbingan Kelompok 
       Adalah layanan bimbingan yang diberikan kepada sekelompok siswa untuk 





                                                           






6. Fungsi Bimbingan Konseling 
a. Fungsi pencegahan (Preventif), yaitu upaya konseloro untuk senantiasa 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya supaya tidak dialami oleh peserta didik. ;Melalui fungsi ini, 
pelayanan bimbingan dan konseling dimaksudkan untuk „mencegah 
timbulnya masalah dari siswa sehingga mereka terhidar dari berbagai masalah 
yang dapat menghambat iperkembangannya. 
b. Fungsi Pemahaman, yaitu ymembantu peserta didik (siswa) agar memiliki 
pemahaman terhadap dirinyai (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, 
pekerjaan, dan norma agama). Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan 
konseling dilaksanakan dalam irangka memberikan pemahaman tentang diri 
klien atau siswa beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klien 
itu sendiri dan oleh pihak-pihak „yang membantunya (pembimbing). 
c. Fungsi pengentasan, yaitu apabila seorang siswa mengalami suatu 
permasalahan dan ia tidak dapat jmemecahkannya sendiri lalu ia pergi ke 
pembimbing atau konselor, maka iyang diharapkan oleh siswa yang 
bersangkutan adalah teratasinya masalah „yang dihadapinya. 
d. Fungsi Pemeliharaan, yaitu memelihara segala sesuatu yang baik (positif) 
yang ada pada diri individu (siswa), abaik hal itu merupakan pembawaan 
maupun hasil-hasil perkembangan yang itelah dicapai selama ini. 
e. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 





memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, 
keahlian dan ciri-ciri kepribadiaan ilainnya. Melalui fungsi ini pelayanan 
bimbingan dan konseling berupaya 1mengenali masing-masing siswa secara 
perorangan, selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan ke arah kegiatan 
atau program yang dapat menunjang 1tercapainya perkembangan yang 
optimal. 
f. Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu 
(siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara 1dinamis dan konstruktif 
terhadap program pendidikan, paraturan sekolah, iatau norma agama. Melalui 
fungsi ini pelayanan bimbingan dan konselingi membantu terciptanya 
penyesuaian antara siswa dengan lingkungannya. /Dengan perkataan lain, 
melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling membantu siswa 
memperoleh penyesuaian diri secara baik dengan „lingkungannya (terutama 
lingkungan sekolah). 
g. Fungsi Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi‟ perkembangan siswa. 
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling idiberikan kepada para 
siswa untuk membantu para siswa dalam mengembangkan keseluruhan 
potensinya secara lebih iterarah. 
h. Fungsi perbaikan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini 
berkaitan erat dengan aupaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah 





karir. Teknik yang dapat „digunakan adalah konseling, dan remedial teaching. 
Melalui fungsi ini, palayanan bimbingan dan konseling diberikan kepada 
siswa untuk memecahkan/ masalah-masalah yang dihadapi siswa. Bantuan 
yang diberikan tergantung kepada masalah yang dihadapi siswa. 
i. Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan khususnya 
konselor, guru atau dosen. untuk mengadaptasikan program pendidikan 
terhadap latar belakang /pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan 
individu (siswa). 
j. Fungsi Advokasi, yaitu „membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas 
hak dan atau kepentingani yang kurang mendapat perhatian.
23
 
7. Prinsip Bimbingan Konseling 
       Prinsip bimbingan dan konseling menguraikan pokok-pokok dasar pemikiran 
yang dijadikan pedoman program pelaksanaan atau aturan main yang harus diikuti 
dalam pelaksanaan program pelayanan1 bimbingan dan dapat juga dijadikan sebagai 
seperangkat landasan praktis atau aturan /main yang harus diikuti dalam pelaksanaan 
program pelayanan bimbingan dan konseling, disekolah. Prinsip ini merupakan hasil 
perpaduan antara kajian teoritis dan teori lapangan yang terarah dan digunakan 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan sesuatu iyang dimaksudkan. 
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       Ada beberapa prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling diantaranya sebagai 
berikut. 
a. Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat 
membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
b. Bimbingan bertitik tolak (berfokus) pada1 individu yang dibimbing. 
c. Bimbingan diarahkan kepada individu2 dan tiap individu memiliki 
karakteristik „tersendiri. 
d. Masalah yang dapat3 diselesaikan oleh tim pembimbing di lingkungan 
lembaga hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga yang berwenang 
menyelesaikannya. 
e. Bimbingan dimulaiu dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan oleh 
individu yang akan dibimbing. 
f. Bimbingan harus luwesi dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan 
masyarakat. 
g. Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikani tertentu harus sesuai 
dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan. 
h. Hendaknya pelaksanaan program bimbingan dikelolai oleh orang yang 
memiliki 
i. keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerjasamai dan menggunakan 










B. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 
1. Perlunya Bimbingan dan Konseling Di Sekolah 
       Jika ditinjau secara mendalam, setidaknya ada tiga hali utama yang melatar 
belakangi perlunya bimbingan yakni tinjauan secara umum, sosioi kultural dan aspek 
psikologis. Secara umum, latar ibelakang perlunya bimbingan berhubungan erat 
dengan pencapaian tujuan ipendidikan nasional, yaitu : meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, 
tangguh, bertanggung „jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan 
rohani. 
       Untuk mewujudkan tujuan tersebut sudah barang tentu perlu mengintegrasikan 
komponen yang ada dalam/ pendidikan, salah satunya komponen bimbingan. Bila 
dicermati dari sudut sosio1 kultural, yang melatar belakangi perlunya proses 
bimbingan adalah adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat 
sehingga berdampak disetiap dimensi kehidupan. Hal tersebut semakin diperparah 
dengan laju pertumbuhan penduduki yang tinggi, sementara laju lapangan pekerjaan 
relatif menetap. Menurut Widoyoko, Eko Putra ada lima hal yang melatar belakangi 
perlunya layanan bimbingan di sekolah yakni : 
                                                           





a. Masalah perkembangani individu, 
b. Masalah perbedaan iindividual, 
c. Masalah kebutuhan individu, 
d. Masalah penyesuaian diri dan ikelainan tingkah laku, dan 
e. Masalah belajar. 25 
2. Peran Guru Bimbingan Konseling Di Sekolah 
       Implementasi ikegiatan bimbingan konseling dalam pelaksanaan kurikulum 
sangat menentukan ikeberhasilan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu peranan 
guru kelas dalam ipelaksanaan kegiatan bimbingan konseling sangat penting dalam 
rangka mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Sardiman 
menyatakan bahwa adai sembilan peran guru dalam kegiatan bimbingan konseling, 
yaitu: 
a. Informator, guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar informatif, 
laboratorium, istudi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik 
maupun umum. 
b. Organisator, guru isebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, jadwal 
pelajaran dan lain-lain. 
c. Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan dorongan serta 
reinforcement untuki mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan 
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swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga akan terjadi 
dinamika di dalam proses belajar-mengajar. 
d. Director, guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar 
siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.  
e. Inisiator, guru sebagai pencetus ide dalam proses belajar-mengajar. 
f. Transmitter, guru bertindak selaku penyebar kebijaksanaan dalam pendidikan 
dan pengetahuan. 
g. Fasilitator, guru akani memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses 
belajar-mengajar. 
h. Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa. 
i. Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam 
bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan 
bagaimana anak didiknyai berhasil atau tidak.
26
 
3. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling  
       Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dalam perkembangan 
ini cukup menggembirakan, pada umumnya sekolah-sekolah telah menyadari akan 
pemntingnyai layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling dapat 
diselenggarakan melalui1 kegiatan bimbingan dan konseling dari waktu ke waktu 
meningkat baik dari „segi kuantitas dan kualitas „petuga-petugasnya maupun 
layanannya. 
                                                           





a. Program Bimbingan dan Konseling  
       Sesuai dengan uraian tersebut ibahwa setiapi bidangi kegiatan itu 
mempunyai tujuan.‟Begitu juga bidang bimbingan dan konseling untuk 
mencapai atau pada tujuan yang telah ditentukan diperlukan serangkaian 
kegiatan-kegiatan yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya.Serangkaian kegiatan-kegiatan ini sering dinamakani sebuah program 
dalam kamus Indonesia, „bimbingan mempunyai arti 1rancangan mengenai 
asas serta usaha-usaha yang akan dilanjutkan. 
27
 
       Menurut Djumhur program bimbingan konseling 1harus disusun searah 
dan sistematis, karena dengan begitu akan memiliki keuntungan-keuntungan 
sebagai berikut: 
1) Tujuan setiap olangkah bimbingan konseling akan lebih jelas. 
2) Setiap petugas bimbingan konseling menyadari tanggung jawab. 
3) Penyediaan fasilitasi akan lebih sempurna. 
4) Pemberian pelayanan akan lebih teratur dan memadai. 
5) Memungkinan lebih eratnya komunikasi dengan berbagai pihak yang 
berkepentingan dengan kegiatan bimbingan. 
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b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling 
       Dalam merencanakan bimbingan dani konseling, seorang konselor perlu 
mengetahui langkah-langkah penyusunan layanan sebagai berikut : 
1) Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik (need asessment) yang 
sebenarnya sesuai dengan tingkat petugas perkembangannya. 
2) Mengidentifikasi fasilitas yang ada, dengan maksud untuk menentukan 
berbagai kegiatan bimbingan yang „harus menggunakan alat. 
3) Menentukan personalia dan pembagian tugas serta tanggung jawab 
dalam merencanakan layanan bimbingan. 
4) Prioritas masalah, maksudnya dalam merencanakan bimbingan 
konseling, konselor harus mampu memberikan urutan masalah yang 
segera memperoleh layanan bimbingan /konseling. 
5) Menentukan organisasi, maksudnya idalam perencanaan program 
bimbingan hendaknya sejelas mungkin sehingga dapat ditentukan 
struktur organisasinya 
6) Melakukan evaluasi kegiatan pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling yang sudah berjalan 
       Secara umum layanan bimbingan dan konseling sekolah 
mencakup dan tujuan layanan, proseduri kerja, organisasi pelengkapan 
dan pembiayaannya.  





       Setelah layanan bimbingan dan konseling tersusun secara terarah dan 
sistematis, maka langkah selanjutnya adalahi pelaksanaan layanan tersebut 
dengan kata lain merealisasikan program. 
       Inilah yang dimaksud dengan kegiatan penerapan program bimbungan 
dan konsling. Suatu program kegiatan yangi ideal mencakup tiga tahapan 
yaitu: perencanaan, penerapan (merealisasi), dan evaluasi. Begitu juga dengan 
program bimbingan dan konseling setelah direncanakan direalisasikan lalu 
dievaluasi.Tujuan evaluasi iprogram bimbingan konseling adalah „untuk 
menentukan apakahi program bimbingan baik, kurang baik, berhasil kurang 
berhasil. 
       Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling harus bekerjasama dengan 
staff-staff yang lain. Seprti halnya kepala sekolah, guru mata pelajaran, „staff 
TU dan laini sebagai. Selain adanya kejasama semuanya itu merupakani 
saling keterkaitan dan mempermudah mengidentifikasikan masalah.Setelah 
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4. Kegiatan Bimbingan Konseling Dalam Kurikulum 
       Berdasakan pedomani kurikulum bimbingan konseling dinyatakan bahwa 
kerangka kerja layanan bimbingan konseling dikembangkan dalam suatu program 
bimbingan konseling iyang dijabarkan „dalam 4 (empat) kegiatan utama, yakni : 
a. Layanan dasar bimbingan adalahi bimbingan yang bertujuan untuk membantu 
seluruh siswa mengembangkan perilaku efektif dan ketrampilan-ketrampilan 
hidup yang mengacu pada tugas-tugas perkembangan siswa. 
b. Layanan responsif adalah layanani bimbingan yang bertujuan untuk 
membantu memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat penting oleh peserta 
didik saat ini. Layanan ini lebih bersifati preventik atau mungkin kuratif. 
Strategi yang digunakan adalah konseling individual, konseling kelompok, 
dan konsultasi. Isi layanan responsif adalah: 
1) Bidang pendidikan7 
2) Bidang belajaru 
3) Bidang sosiali 
4) Bidang pribadi 
5) Bidang karire 
6) Bidang tata tertib sma 
7) Bidang narkotika dan perjudiani 
8) Bidang perilaku sosial, dan 





c. Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbingan yang membantu 
seluruh peserta didik dan mengimplementasikan rencana-rencana pendidikan, 
karir,dan kehidupan‟ sosial dan pribadinya. Tujuan utama dari layanan ini 
untuk membantu isiswa memantau pertumbuhan dan memahami 
perkembangan sendiri. 
d. Dukungan sistem, iadalah kegiatan-kegiatan manajemen yang bertujuan 
memantapkan, memelihara dan meningkatkan progam bimbingan secara 
menyeluruh. Hal itui dilaksanakan melalui pengembangaan profesionalitas, 
hubungan masyarakat dan staf, konsultasi dengan guru, staf ahli/penasihat, 




       Kegiatan utama layanan dasar bimbingan yang responsif dan mengandung 
perencanaan individual serta memiliki1 dukungan sistem dalam implementasinya 
didukung oleh beberapa jenis layanan bimbingan konseling yakni: 
a. layanan pengumpulan data, 
b. layanan informasi, 
c. layanan „penempatan, 
d. layanan „konseling, 
e. layanan „referal/melimpahkan ke pihak lain, dan 
                                                           





f. layanan „penilaian dan tindak lanjut.31 
5. Program Bimbingan Dan Konseling  
       Agar kegiatan bimbingan dan penyuluhan di sekolah dapat berhasil dengan baik, 
maka perlu disusuni suatu program atau rencana yang sebaikbaiknya. Dengan 
program yang baik maka kegiatan bimbingan akan lebih efisien. Menurut Yunan 
Rauf, program bimbingani dan konseling diartikan seperangkat kegiatan bimbingan 
dan konseling yang dirancang secara terencana, terorganisasi selama periode waktu 
tertentu dan dilakukan secara kait mengkait untuk mencapai tujuan, periode waktu 
tertentu dapat harian, imingguan, bulanan, semesteran, dan tahunan. 
       Penyusunan program bimbingan dan konseling di sekolah harus merujuk kepada 
program sekolah secara. umum, artinya program bimbingan dan konseling disusun 
berdasarkan kebutuhan isekolah , program bimbingan dan konseling disekolah juga 
harus disusun berdasarkan kebutuhani siswa secara „individual. T, Hani Handoko 
mengutip pendapat maslow menyatakan bahwa kebutuhan individu mencakup, 
pertama kebutuhan iaktualisasi diri dan pemenuhani diri (Self actualisation needs) 
seperti: penggunaan potensi diri, petumbuhan, dan pengembangan diri 
(pengembangan kreativitas dan ketrampilan). kedua, kebuutuhan harga diri (esteem 
needs) seperti: status atau kedudukan, kepecayaan idiri, pengakuanm, reputasi dan 
prestasi, apresiasi, ikehormatan diri dan penghargaan. Ketiga, kebutuhan sosial 
(social needs) seperti (cinta, persahabatan, perasaan memiliki dan diterima dalam 
                                                           





kelompok, kekeluargaani dan asosiasi. Keempat, kebutuhan keamanan dan rasa aman 
(safety and security needs) seperti perlindungan dan stabilitas. Kelima, kebutuhan 




a. Program bimbingan dan konseling dalam bidang pendidikan  
       Kompleksnyai permasalahan dalam bidang pendidikan, bimbingan dan 
konseling idiperlukan bagi peserta didik agar mereka mampu mengatasi 
kesulitan „iterkait masalah dari dalam individu imereka, lingkungan maupun 
kesulitan yangi mereka hadapi di dunia pendidikan. 
       Adapun program-programi bimbingan dan konseling dalam pendidikan 
diantaranya: 
1) Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada peserta didik untuk 
menemuka bakat, minat idan kecakapan dalam dirinya dan memotovasi 
mereka untuk suka dan selalu meminta nasihat kepada guru sebagai 
pembimbing agama. 
2) Menyediakan informasi-informasi yang penting dan relevan dengan kegiatan 
studi lanjutan yang lebihi sesuai dengan bakat, minat dan kapasitas masing-
masing individu anak didik. 
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3) Menyediakan fasilitas belajar anak serta pemberian bantuan dalam hal yang 
menyangkut kesulitan ibelajarnya dengan menunjkkan metode yang baik 
baginya. 
4) Menyediakan kesempatani bagi anak yang baru memasuki jenjang sekolah 




b. Program bimbingan dan ikonseling bidang sikap dan nilai-nilai  
       Bimbingan dan konseling dalam sikap dan nilai-nilai sangat diperlukan. 
Menyediakan kesempatani bagi anak untuk dapat mengembangkan sikap dan 
nilai sesuai dengan idealis iagama yang mendalam sehingga frame of religious 
reference (pola dasar hidupi keagamaan) yang dapat diharapkan menjadi 
pengontrol segala ativitas hidupnya dalam masyarakat. Maka dari itu sikap 
berhubungan dengan masyarakat atau lingkungan hidup perlu dikembangkan 
melalui wibawa guru agamai sebagai konselor, di dalam dan diluar sekolah. 
Sikap dan nilai yang idemikian itu akan berkembang manjadi akhlak yang 
mulia serta memiliki keseimbangan antara individu dan ruhaniyah dan 
jasmaniyah dan sebagainya. 
34
 
c. Program bimbingan dan konseling bidang pembinaan kepribadian 
       Bimbingan dan konseling dalam bidang pembinaan kepribadian 
diperlukan bagi klien. iKarena bidang ini sering menjadi permasalahan bagi 
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klien. Bidang ini memiliki hubungan yang ierat dengan bidang pembinaan 
sikap dan nilai-nilai serta kesehatan mentali (jiwa), oleh karenanya perlu 
dikaitkan dengan usaha bimbingan dalam ibidang tersebut. 
35
 Menurut Surya 
dan Winkel dalam bukunya Tohirin aspek aspek persoalah individu yang 
membutuhkan layanan bimbingan pribadi adalah: 
1) Kemampuan individu untuk memahami dirinya sendiri 
2) Kemampuan individu untuk mengambili keputusannya sendiri  




d. Program bimbingan dan konselingi dalam bidang kesehatan jasmani dan 
ruhani. 
       Bimbingan dan konseling dalami bidang jasmani dan ruhani sangat 
diperlukan dalam aktivitas bimbingan dan konseling kepada klien yang 
membutuhkan penanganan masalah iini. Program bimbingan dan konseling 
dalam bidang ini antara lain menyediakan kesempatan dan dorongan kepada 
anak bombing untuk melakukan iusaha yang berguna bagi kesehatan jasmani 
dan ruhaninya serta memberikan motivasi untuk memahami arti usaha 
preventif dan kuratif bagi kesehatan ruhaniyahnya.  
e. Program bimbingan dan konselingi dalam bidang pekerjaan. 
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       Bimbingan dan konseling dalam bidang pekerjaan menyediakan 
informasi tentang memperoleh ipekerjaan yang diharapkan sesuai dengan 
bakat, minat, dani kemampuan masingmasing individu anak , serta informasi 
lapangan kerja yang diharapkan, dan juga usaha menolong mereka 
mendapatkan pekerjaan yang halal ,nyaman dan sebagainya. Pelayanan 
bimbingan dan konseling dalam bidang karir ini ditujukan untuk mengenal 
potensi diri, mengembangkani dan memantapkan pilihan karier.
37
 
f. Bidang bimbingan sosiali 
       Selain problem yang menyangkut dirinya sendiri, individu juga 
dihadapkan pada problemi yang terkait dengan orang lain. Dengan perkataan 
lain, permasalahan ada yang bersifati pribadi ada yang bersifat sosial. 
Kadang-kadang individu mengalami kesulitan atau masalah dalam 
hubungnnya dengan individu lain atau lingkungan sosial. Masalah ini dapat 
timbul karena individu kurang mampu atau gagal berhubungan dengan 
lingkungan sosialnya yang kurang sesuai dengan keadaan dirinya. Problem 
yang berhubungan dengan lingkungan sosialnya misalnya, kesulitan 
persahabatan, kesulitan mencari teman, „merasa terasing dalam aktivitas 
kelompok, merasa kesulitan memperoleh penyesuaian dalam kegiatan 
                                                           





kelompok, kesulitan mewujudkan hubungan yang harmonis dengan keluarga 
dan kesulitan dalam menghadapi situasi sosiali yang baru.
38
 
g. Bidang bimbingan belajar 
       Pelayanan bimbingan dan konseling dalami bidang pendidikan membantu 
peserta didik untuk menumbuhkan dan mengamalkan sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik dalam menguasai „pengetahuan dan ketrampilan sejalan 
dengan perkembangan ilmu dan „pengetahuan, teknologi dan kesenian serta 
mempersispakan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang 
lebih tinggi atau untuk terjun ke lapangani pekerjaan tertentu. 
39
 
h. Bidang bimbingan keluarga. 
       Aspek kehidupan berkeluarga pentingi dimasukkan dalam program 
layanan bimbingan dan konseling di sekolahi dan madrasah, sehingga siswa 
memperoleh pemahaman yang benari tentang kehidupan berkeluarga. Aspek 
aspek kehidupan berkeluarga yang membutuhkan layanan bimbingan dan 
konseling, bisa dimasukkan kedalam kelompok masalah yang berkenaan 
dengan orang lain atau masalah sosiali karena keluarga merupakan lembaga 
sosial tetapi lingkupnya lebih kecil. Keluarga merupakan lingkungan sosial 




                                                           
38 Tohirin, Bimbingan dan konseling di sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi), (Jakarta, 
Raja Wali Press 2007).h. 125 
39 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, Ibid,h. 120. 





C. Penelitian Relevan 
1. Skripsi oleh Satya Anggi Perman yang/ berjudul Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan dan Konseling Di SMA N 4 iKerinci. Pelaksanaan  kegiatan  
layanan  BK  oleh  Guru  BK  di  SMAN  4  Kerinci;  (a)  pelaksanaan  studi  
kebutuhan(need  assessment)dilakukan  dengan  pengamatan  langsung  
terhadap  kondisi  siswa  di  lapangan  dan ipermasalahan umum yang sering 
terjadi, serta berpedoman kepada rancangani program yang telah sudah,(b)   
perencanaan   program   BK   dirancangi   berdasarkan   pada   kegiatanneed   
assessmentyang   telahdilaksanakan walaupun belum lengkap dan mendalam, 
(c) pelaksanaan kegiatan layanan BK dan kegiatanpendukung  terkendala  
tidak  adanya  jam  pelayanan  BK  iyang  di  berikan  oleh  pihak  sekolah  
untukmelaksanakan  layanan  di  kelas.  Meski  demikian,  Guru  BKtetap  
memberikan  kesempatan  bagi  siswa iyang  membutuhkan  layanan  BK  
untuk  mendapatkan  pelayanan  di  ruang  konseling,  (d)  
pelaksanaanevaluasi, analisis, dan tindak „lanjut terhadap hasil kegiatan 
layanan belum terlaksana, hal ini „dikarenakanmasih terkendalanya 
pelaksanaan program layanan, (e) laporan kegiatan BKi belum disusun sesuai 
denganstandar pelaporan yang semestinya, namun laporan tersebut  memuat 
perencanaan program layanan danpenjelasan terkaiti dengan proses layanan 
yang akan diberikan. 
2. Skripsi oleh Aulia Aseli yang berjudul Peran Guru BK dalam Pelaksanaan 





Belajar di Kelas IX SMP Negeri 28 Padang, Skripsi, Program Studi 
Bimbingan dan Konseling STKIP PGRI Sumatera iBarat, Padang, 2018. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru BK dalam pelaksanaan 
layanan informasi untuk membantu peserta didik meningkatkani minat belajar 
berada pada kriteria cukup berperan. 1) Peran guru BK dalam pelaksanaan 
layanan informasi membantu peserta didik meningkatkan minat belajar 
melalui materi layanan berada „pada kriteria cukup berperan. 2) Peran guru 
BK dalam pelaksanaan layanan‟ informasi membantu peserta didik 
meningkatkan minat belajar melalui evaluasi berada kriteria cukup berperan. 
Berdasarkan penelitian ini direkomendasikan kepada guru BK untuk 
meningkatkan peranya terkait dengan pilihan materi dan pelaksanaan evaluasi. 
3. Skripsi oleh Abdul Rahman yang „berjudul Peranan Guru Bimbingan Dan 
Konseling Terhadap Pelaksanaan Bimbingan Belajar Di Smk Negeri 1 
Loksado. Proses pelaksanaan bimbingan belajar di SMK Negeri 1 Loksado 
dilaksanakan melalui ketentuan program pemerintah materi yang disampaikan 
dan materi yang akan disampaikan olehi pihak sekolah kemudian melakukan 
pendekatan kepada siswa. Materi Bimbingan Belajar Materi Bimbingan yaitu 
Peningkatan Motivasi Belajar Siswai Kegiatan peningkatan motivasi, 
Peningkatan Keterampilan Belajar dan Pengembangan Sikap Belajar dan 
Kebiasaan Belajar Pelaksanaan bimbingan belajar di SMK Negeri 1 Loksado, 
para siswa antusias dalam pemberian bimbingan belajar, akan tetapi ada 





bimbingan belajar ini dan faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi 
Pelaksanaan Bimbingan Belajar di SMK Negeri 1 Loksado yaitu faktor 
Internal mencakup Siswa dan guru iBimbingan Konseling, faktor eksternal 
mencakup lingkungan, ruangan dan dukungan pihak luar (orang tua). 
Pengaruh positif dalam pelaksanaan bimbingan belajar di SMK Negeri 1 
Loksado adalah siswa menjadi lebihi aktif dan kreatif dalam belajar dan 
menjadi tahu tujuan arti belajar. 
4. Skripsi oleh Tri Sutanti yang berjudul Pelaksnaan Layanan Konseling 
Kelompok Pada Siswa Cerdas Istimewa Di Sma Negeri Kota Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok yang 
diberikan pada siswa CI di SMA Negeri Yogyakarta masih banyak ditemui 
sejumlah kelemahan. Kelemahan tersebut terdapat dalam proses persiapan 
konseling kelompok, pelaksanaan konseling kelompok, dan dalam evaluasi 
pelaksanaan layanan konseling kelompok dapat dikatakan belum optimal. 
Maka layanan konseling kelompok pada siswa Cerdas Istimewa di SMA 
Negeri Yogyakarta masih membutuhkan upaya perbaikan. 
5. Skripsi oleh Rendicka Mayang N S yang berjudul Pelaksanaan Layanan 
Konseling Individu Di Smpn Se- Kecamatan Bangsal Mojokerto. Dari hasil 
analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling individu 
di SMPN se kecamatan Bangsal Mojokerto sudah berjalan dengan baik, 
namun masih ada hambatan yang dialami yaitu konseli yang kurang terbuka 





dapat simpulkan bahwa jika dilihat berbagai aspek layanan konseling individu 
yang terdiri dari prinsip, unsur-unsur, tahap-tahap, keterampilan yang 
digunakan konselor dan hambatan dalam konseling individu diketahui bahwa 
pelaksanaan konseling individu di SMPN se kecamatan Bangsal Mojokerto 
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